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Abstaksi 
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah ada pengaruh struktur 
modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI.Penelitian ini di fokuskan pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
Dan metode purposive sampling sebagai metode dalam pengambilan sampel, 
sehingga di peroleh 9 perusahaan sebagai sampel.  
Metode analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel x terhadap variabel y. Dari analisis data tersebut 
diperoleh hasil penelitian bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE dan struktur modal yang 
diproksikan dengan DER. Dan ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total 
aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  
Kata Kunci : Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan 
 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perekonomian di Indonesia yang semakin berkembang baik menjadi 
faktor timbulnya daya tarik bagi para pengusaha untuk mengembangkan perus-
ahaannya di Indonesia. Salah satu cara pengelolaan yang menjadi pertimbangan 
adalah masalah keuangan yang dimana masalah ini penting bagi kelangsungan 
hidup perusahaan, keuangan suatu perusahaan menggunakan sumber dana dan 
penggunaannya. Semakin efisien mengatur dan pengelolaan dana maka se-
makin baik juga untuk perusahaan. Agar biaya dalam perusahaan dapat dikelola 
secara cukup, maka perusahaan dituntut dalam mengelola dan menentukan 
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secara tepat terhadap sumber dana perusahaannya. Sumber dana dapat di 
peroleh dari modal sendiri atau modal dari luar perusahaan.  
Sektor industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor usaha 
yang terus mengalami pertumbuhan. Seiring bertambahnya pertumbuhan 
jumlah penduduk di Indonesia, maka jumlah kebutuhan terhadap makanan dan 
minuman pun terus mengalami peningkatan. Seiring meningkatnya kebutuhan 
masyarakat Indonesia terhadap kebutuhan hidup, seperti makanan siap saji con-
tohnya sehingga menyebabkan banyak bermunculan perusahaan-perusahaan 
baru dibidang makanan dan minuman. Oleh karena itu persaingan antar perus-
ahaan pun semakin kuat.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan pada pe-
rusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2017? 
2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kinerja keu-
angan pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kinerja 
keuangan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
 
1. Untuk peneliti aktivitas penelitian ini adalah gambaran untuk men-
erapkan atau menambah pengetahuan dalam teoritis yang sudah di-
pelajari waktu kuliah. 
2. Bagi Perusahaan instansi bisa dijadikan untuk gambaran agar men-
jadi pertimbangan dalam menjalankan perusahaan agar bisa mem-
peroleh kinerja yang bagus dan bisa memberikan laba bagi perus-
ahaan.  
3. Untuk akademisi penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi teman-
teman mahasiswa dan pihak-pihak lain yang akan melakukan 
penyusunan skripsi atau sebagai gambaran penelitian selanjutnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Struktur Modal 
Struktur modal merupakan sejajar seperti modal asing dan modal sendiri, 
dimana modal asing di dapatkan dari hutang jangka panjang maupun dalam 
jangka pendek. Sedangkan modal sendiri di artikan dari laba di tahan dan bisa 
juga dengan menjadikan kepemilikan perusahaan. 
“Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik dan 
tertanam berupa laba di tahan dan berupa kepemilikan perusahaan di dalam 
perusahaan untuk waktu yang tidak dapat di ketahui lamanya” (Riyanto, 2001). 
Utang jangka panjang merupakan utang berjangka yang di mana jangka 
waktu pembayarannya lebih lama umumnya jangka waktunya lebih dari 10 
tahun (Riyanto, 2001) Jadi dapat disimpulkan bahwa hutang jangka panjang 
merupakan kewajiban perusahaan dalam melunasi hutangnya dalam jangka 
waktu pembayaran atau jatuh tempo nya lebih panjang atau lama di perkirakan 
lebih dari 10 tahun. 
2.2 Ukuran Perusahaan 
Menurut Oktavia (2013) ukuran perusahaan menjelaskan tentang nilai 
perolehan perusahaan yang di tunjukkan melalui total penjualan, jumlah rata-
rata tingkat penjualan, maupun total rata-rata jumlah aktiva. Semakin banyak 
modal yang di tanam maka semakin bagus pula total aktiva dan jika total ak-
tivanya semakin besar maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. 
Ketika penjualan banyak maka perputaran uang dalam perusahaan akan se-
makin sering terjadi dengan demikian ukuran perusahaan merupakan ukuran 
atau seberapa besar aset yang di miliki oleh perusahaan dan besarnya per-
putaran persediaan yang di miliki perusahaan.  
 
2.3 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah proses tingkat keberhasilan sebuah perus-
ahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya. Menurut Munawir 
(2002), kinerja keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki dengan memanfaatkan 
secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dari 
pengertian diatas tersebut maka kinerja keuangan perusahaan merupakan 
keputusan yang dibuat untuk memperoleh keputusan-keputusan yang dibuat 
guna untuk memperoleh tujuan yang direncanakan. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.5 Hipotesis 
1. H1 : Struktur Modal berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
2. H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
METODELOGI PENELITIAN 
3.1    Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yang ingin di capai dalam 
penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian explanatory (explanatory 
research). Menurut Umar (1999:36), “penelitian explanatory adalah 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian 
dengan penguji hipotesis ” 
3.2    Definisi Operasional Penelitian 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu struktur modal dan 
ukuran perusahaan, dan variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Di mana 
struktur modal di ukur menggunakan DER dan ukuran perusahaan 
menggunakan Total Aktiva dihitung dari logaritma natural total aktiva, 
sedangkan kinerja keuangan diukur dengan ROE. 
3.2.1 Variabel Independen 
Variabel tersebut menggunakan ukuran Debt to Equity Ratio 
(DER) sebagai X1 dan total aktiva sebagai X2. 
Dengan menggunakan rasio DER  dengan rumus : 
DER =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
   
Dan ukuran perusahaan menggunakan total aktiva, untuk 
mengetahuinya maka dihitung dengan rumus dibawah ini : 
Struktur Modal  
DER  
Ukuran Perusahaan  
Total Aktiva  
Kinerja Keuangan 
ROE  
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Total Aktiva = Aktiva lancar + Aktiva tidak Lancar 
3.2.2 Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel terikat yang menjadi tujuan 
peneliti adalah kinerja keuangan yang menggunakan ukuran Return on 
Equity (ROE) sebagai variabel Y. 
Yang dihitung dengan rumus dibawah ini :  
Rumus ROE : 
                   ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100 
3.3 Metode Analisis Data 
 
3.3.1  Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dilakukan guna untuk memperoleh apakah da-
lam penelitian atau modal regresi variabel dependen dan variabel inde-
penden mempunyai distribusi normal atau tidak normal dengan 
menggunakan metode One Sampel Kolmogorov-Smirnov (Gozali, 
2011). 
  
3.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Asumsi klasik digunakan supaya tidak terjadi peniruan terhadap 
asumsi-asumsi klasik dari penelitian yang akan diteliti. Adapun 
asumsi-asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autoko-
relasi. 
 
 
 
1. Uji Multikolinearitas 
Agar dapat mengetahui terjadinya moltikolinearitas 
sebuah model regresi maka dapat digunakan dengan 
menganalisis toleran dan jumlah data variance Inflation 
factor (VIF) yang bisa menggunakan SPSS agar output ter-
lihat. 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dil-
akukan dengan melihat hasil atau keputusan dengan uji 
glejres dengan jumlah signifikasi ≥ 0.05 maka bisa diambil 
kesimpulan yaitu tidak ada masalah heteroskedastisitas 
(H0 diterima) tetapi juka nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 
bisa disimpulkan bahwa mengandung heteroskedastisitas 
(H0 ditolak) (Gozali, 2011). 
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3. Uji Autokorelasi 
Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya masalah 
pada aotokerelasi 
yaitu dengan menggunakan uji Durbin-Weston (DW test) 
dengan beberapa kriteria di bawah ini : 
1. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau Upper 
Bound (du) dan “ (4-du) maka koefisien autokorelasi 
= 0, berarti tidak ada auto korelasi”. 
2. “Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah 
atau Lower Bound (dl) maka koefisien auto korelasi 
> 0, berarti ada autokorelasi positif”.  
3. “Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka auto ko-
relasi < 0, berarti ada autokorelasi negatif” 
4. “Bila nilai Dw terletak antara du dan dl atau DW 
terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya 
tidak dapat disimpulkan”. 
 
3.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Tujuannya guna untuk menganalisis keterkaitan dalam 
menganalisis hubungan antara dua variabel bebas dan variabel teri-
kat. Menggunakan persamaan matematika sebagai berikut (Sanusi, 
2014) : 
 
Y= a + b1ST + b2UP + e 
3.3.4 Uji t (uji parsial) 
 
 Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh signifikan individual variabel x1 dengan variabel y. 
 Uji hipotesis t dapat dinyatakan dalam hipotesis nol dan al-
ternatif sebagai berikut : 
 
a. H0 diterima dan H1 ditolak apabila signifikansi ≥ 5% 
b. H0 ditolak dan H1 diterima apabila signifikansi ≤ 5%  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil pengujian statistik deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER 36 .17 3.03 1.0328 .55349 
TA 36 14.56 30.33 23.5394 5.61843 
ROE 36 .03 1.44 .2714 .33301 
Valid N (listwise) 36         
Sumber : data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut diketahui bahwa sruktur modal 
dengan alat ukur Debt to Equity Ratio memperoleh nilai minimum sebesar 0.17 dan 
maksimum sebesar 3.03, rata-rata sebesar 1.0328 dan dengan standar deviasi 
0.55349. dan untuk nilai total aktiva dijelaskan bahwa besarnya total aktiva 
yang di peroleh selama periode penelitian memiliki nilai minimum sebesar 
14.56 dan kemudian besarnya total aktiva tertinggi yaitu sebesar 30.33. 
Besarnya rata-rata total aktiva yang di peroleh sebesar 23.5394 Standar 
deviasinya sebesar 5.61839. selanjutnya untuk hasil kinerja keuangan dengan 
alat ukur Return on Equity di peroleh nilai minimum sebesar 0.03 dan nilai 
maksimum sebesar 1.44. nilai rata-rata perusahaan yang diteliti sebesar 
0.2714 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.33301. 
4.2 Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal Parameters(a,b) Mean .0000000 
  Std. Deviation .21840491 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
.112 
  Positive .112 
  Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .672 
Asymp. Sig. (2-tailed) .757 
a  Test distribution is Normal. 
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b  Calculated from data. 
Hasil yang diperoleh dari analisis residual di atas  menyatakan bahwa 
uji Kolmogorov Smirnov (Uji K-S) nilai signifikan Asymp.Sig. (2-tailed) 
sebesar 0.757 maka artinya jumlah tersebut lebih besar dari 0.05. hal ini dapat 
disimpulkan bahwa hasil dari distribusi residual model tersebut normal, 
sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) .659 .183   3.600 .001     
   DER .314 .069 .522 4.563 .000 .995 1.005 
  TA -.030 .007 -.510 -4.460 .000 .995 1.005 
a  Dependent Variable: ROE 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018   
 
Dari table 4.10 di atas diperoleh bahwa hasil perhitungan 
nilai tolerance dan VIF menunjukkan bahwa hasil pada variabel 
independen tidak terjadi multikolinearitas karena VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0.1. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
modal regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 
dan model regresi layak digunakan. 
2. Uji  Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients 
Model  
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta    
1 (Constant) .431 .081   5.312 .000 
  DER .043 .030 .194 1.413 .167 
  TA -.013 .003 -.576 -4.206 .000 
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a  Dependent Variable: RES2 
penelitian ini menunjukkan bahwa, Debt to Equity Ratio 
(DER) memiliki nilai sig. t > 0.05 yaitu (0.167 > 0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 
sedangkan total aktiva memiliki nilai sig. t < 0.05 yaitu (0.000 < 
0.05), maka dapat disimpulkan bahwa mengalami 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .755(a) .570 .544 .22493 1.193 
a  Predictors: (Constant), TA, DER 
b  Dependent Variable: ROE 
hasil perhitungah didapatkan jumlah DW yaitu 1.193. Nilai  
DW tersebut lalu dibandingkan dengan jumlah dl dan du. Dimana 
jumlah dl di ambil dari table DW dengan n = 36 dan k = 2, sehingga 
diperoleh dl sebesar 1.3537 dan du sebesar 1.5872, kemudian di 
ambil kesimpulan dengan hasil yang diperoleh maka dapat disim-
pulkan bahwa nilai DW 1.193 terletak lebih rendah dari pada batas 
bawah atau Lower Bound (dl) dengan nilai dl (1.3537) dan du 
(1.5872) yang artinya model regresi tersebut ada autokorelasi pos-
itif, sehingga analisis dapat dilanjutkan pada tingkat selanjutnya.  
 
4.4 Uji t (uji parsial) 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficients 
  
  
model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta     
1 (Constant) .659 .183   3.600 .001 
  DER .314 .069 .522 4.563 .000 
  TA -.030 .007 -.510 -4.460 .000 
a  Dependent Variable: ROE 
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Berdasarkan hasil dari uji di atas di peroleh hasil sebagai berikut: 
1. Struktur modal (Debt to Equity Ratio) diperoleh nilai 
signifikansi t yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya DER ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return 
On Equity). 
2.  Ukuran perusahaan (Total Aktiva) memperoleh jumlah 
signifikansi t yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya total aktiva 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Re-
turn On Equity). 
 
4.5 Pembahasan 
 
1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal dengan 
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan rasio Return on 
Equity. Berdasarkan dari hasil uji parsial (uji t) memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari 0.05. 
Dari kesimpulan di atas maka dapat di simpulkan bahwa semakin 
baik struktur modal dalam perusahaan maka semakin baik pula kinerja 
keuangannya, karena dengan struktur modal memiliki kaitan yang erat 
dengan kinerja keuangan. Dimana kinerja keuangan dibutuhkan oleh 
perusahaan guna sebagai mengukur efektifitas kelangsungan 
operasional perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh, Ruvia 
(2015), Hardianti (2017), dan Fachrudin (2011). Tetapi berbeda dengan 
hasil yang di peroleh oleh Agrestia (2014). 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
yang menggunakan total aktiva sebagai alat ukur berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan rasio ROE. 
Berdasarkan hasil dari uji parsial (uji t) di peroleh nilai signifikansi 
sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari 0.05. 
Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan yang di refleksikan dari total aktiva, maka semakin 
baik kinerja keuangannya dalam memenuhi kebutuhannya karena di 
anggap mampu dalam memenuhi struktur modal yang di butuhkan. 
Perusahaan yang ukurannya besar sering melakukan diversifikasi lebih 
besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. Oleh karena itu, 
kemungkinan risiko kegagalan dalam menjalankan usahanya lebih kecil.  
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Perusahaan yang besar juga dapat dengan mudah mendapatkan 
hutang atau biaya eksternal. Penilitian ini dapat memperoleh gambaran 
bahwa ukuran perusahaan hal yang dapat digunakan dalam indikator 
untuk memperoleh kepercayaan dalam utang yang diberikan untuk suatu 
perusahaan. Maka dengan begitu perusahaan yang besar akan lebih 
mudah memperoleh pendanaan eksternal dalam memenuhi 
kebutuhannya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agrestya 
(2014), Hardianti (2017) dan ruviah (2015). Tetapi berbeda hasilnya 
dengan penelitian yang di lakukan oleh Epi, Yus (2017).   
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Variabel struktur modal menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Sedangkan Variabel ukuran 
perusahaan menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
5.2 SARAN 
1. Untuk suatu perusahaan, informasi yang didapatkan dari peneliti ini lebih 
baiknya dijadikan masukan dan pertimbangan apabila perusahaan 
mengalami kesulitan serta sebagai referensi dalam meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan agar mampu menarik minat investor dalam 
menanamkan modalnya. 
2. Bagi Investor, sebelum menanamkan modalnya harus lebih selektif dalam 
memilih saham sehingga keputusan yang diperoleh lebih tepat. Dalam ber-
investasi harus memperhatikan aspek keuangannya yaitu dengan 
menganalisis history kinerja keuangan perusahaan pada periode terdahulu 
dengan periode sekarang. Maka dari itu perkembangan harga saham perus-
ahaan menjadi tolak ukur dalam melakukan kepastian untuk berinvestasi. 
3. Untuk Peneliti Selanjutnya diinginkan bisa memperoleh referensi dan liter-
atur serta dapat dijadikan sebagai sumber acuan bagi peneliti yang lain. Jan-
gan membatasi pada suatu perusahaan yang berada pada bidang makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja. Di samping itu 
disarankan untuk menambahkan variabel rasio keuangan lainnya dan faktor-
faktor makro lainnya yang mempengaruhi Harga Saham, Karena dalam 
penelitian ini terbatas membahas pada faktor internal saja. 
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